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ABSTRAK

STUDI EKSPERIMENTAL PENGGUNAAN BATU APUNG 
SEBAGAI MATERIAL PENGHASIL BETON RINGAN 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON 
DENGAN PERAWATAN

Beton merupakan bahan bangunan yang paling banyak dipakai sampai saat ini. 
Dalam penggunaannya, material beton sebagai bagian dari struktur bangunan 
memiliki beberapa kekurangan, diantaranya berat sendiri dari beton yang sangat besar 
dibandingkan berat total yang harus dipikul beton sehingga pengurangan berat sendiri 
beton adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan 
tersebut.

Usaha untuk menghasilkan beton ringan terus dilakukan, salah satu diantaranya 
adalah dengan memanfaatkan agregat ringan untuk menggantikan agregat yang biasa 
dipakai untuk membuat beton normal. Salah satu agregat ringan yang dapat dipakai 
untuk menghasilkan beton ringan adalah batu apung.

Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui 
perbandingan antara kuat tekan beton normal dan beton beragregat batu apung 
dengan dua faktor w/c, yaitu w/c = 0,65 dan w/c = 0,5.

Pada penelitian ini penulis menggunakan sampel berbentuk kubus (15cm x 15 
cm x 15 cm), dengan jumlah sampel sebanyak 48 buah, yang terdiri dari 3 sampel 
untuk setiap variasi umur (7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari). Setelah beton dikeluarkan 
dari cetakan, dilakukan perawatan dengan direndam dalam air (water curing). Metode 
perancangan campuran (mix design) yang digunakan adalah metode ACI. Pasir yang 
digunakan berasal dari Tanjung Raja (OI), batu pecah berasal dari Lahat, sedangkan 
batu apung yang digunakan berasal dari pantai Kalianda Lampung. Untuk semennya 
digunakan semen Baturaja.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil untuk beton beragregat batu apung dengan 
faktor air semen w/c = 0,65 dengan perawatan kuat tekannya lebih rendah 51,903% 
daripada beton normal dengan faktor air semen w/c = 0,65 dengan perawatan. 
Sedangkan untuk beton beragregat batu apung dengan faktor air semen w/c = 0,5 
dengan perawatan kuat tekannya lebih rendah 45,039% daripada beton normal 
dengan faktor air semen w/c = 0,5 dengan perawatan.

Beton beragregat batu apung dapat digunakan untuk konstruksi ringan, dengan 
karakteristik K175.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Beton merupakan bahan bangunan yang paling banyak dipakai sampai saat 

ini. Dalam penggunaannya, material beton sebagai bagian dari struktur bangunan 

memiliki beberapa kekurangan, diantaranya berat sendiri dari beton yang sangat besar 

dibandingkan berat total yang harus dipikul beton sehingga pengurangan berat sendiri 

beton adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan 

tersebut.
Usaha untuk menghasilkan beton ringan terus dilakukan, salah satu 

diantaranya adalah dengan memanfaatkan agregat ringan untuk menggantikan agregat 

yang biasa dipakai untuk membuat beton normal.
Salah satu agregat ringan yang dapat dipakai untuk menghasilkan beton 

ringan adalah batu apung. Batu apung adalah agregat ringan yang berasal dari alam 

yang dihasilkan dari debu halus vulkanik dan material non vulkanik seperti lempung. 

Batu apung memiliki berat jenis 300-800 kg/mJ. Untuk itu diadakan penelitian, 

bagaimana perbandingan kuat tekan antara beton normal dan beton beragregat batu 

apung dengan menggunakan dua faktor w/c.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah untuk 

mengetahui besarnya selisih kuat tekan beton yang menggunakan agregat kasar batu 

pecah Lahat dengan beton yang menggunakan batu apung. Dalam mix design yang 

menggunakan metode ACI (American Concrete Institute). Benda uji yang digunakan 

berbentuk kubus dengan dimensi 15 cm x 15 cm x 15 cm. Setelah melalui 

serangkaian tahapan pengerjaan dan perawatan (dengan cara merendamnya dalam 

air), beton tersebut akan diuji kuat tekannya setelah berumur 7, hari, 14 hari, 21 hari, 
dan 28 hari.

1



2

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses pembuatan desain beton berdasarkan peraturan ACI 

(American Concrete Insitute).
2. Untuk mengetahui perbandingan kekuatan tekan beton normal disertai 

perawatan dengan beton yang menggunakan batu apung disertai perawatan 

sebagai bahan alternatif pengganti batu pecah Lahat untuk menghasilkan 

beton ringan.
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan batu apung sebagai bahan alternatif 

penghasil beton ringan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan beton 

menggunakan agregat halus (pasir) berasal dari Tanjung Raja (Ol), agregat kasar 

yang digunakan yaitu batu pecah dari Lahat, batu apung dari pantai kalianda 

Lampung, semen Baturaja, dan air PAM. Dengan 48 sampel berbentuk kubus 

berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm yang terdiri dari:
1. 12 sampel beton normal untuk w/c = 0,65.
2. 12 sampel beton dengan menggunakan agregat batu apung untuk w/c = 0,65.
3. 12 sampel beton normal untuk w/c = 0,5.
4. 12 sampel beton dengan menggunakan agregat batu apung untuk w/c = 0,5.

Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel 
untuk setiap umur beton 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari dengan faktor air semen 

yaitu w/c = 0,65 dan w/c = 0,5 dengan perawatan. Perhitungan desain campuran (Mix 

Desigri) berdasarkan metode ACI (American Concrete Institute).
Hasil dari pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan batu apung akan 

dibandingkan dengan beton normal sehingga dapat diketahui kelayakan batu apung 

sebagai bahan alternatif pengganti batu pecah untuk menghasilkan beton ringan.
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1.5.Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa 

sehingga tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini 

pembahasan dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan 

secara terperinci.
Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

BABU TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan 

material pembentuk serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan beton.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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